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Abstrak

Profesionalitas guru di antaranya keterampilan guru mengelola kelas. Pada umumnya keterampilan guru
dipengaruhi oleh lama waktu mengajar dan pengalaman mengikuti pelatihan di sekolah. Keberadaan sistem
ujian online dengan melalui jaringan lokal yang ada di sekolah merupakan rumusan terbaru dalam
melakukan evaluasi pembelajaran peserta didik. Sistem ujian online dapat mempermudah pelaksanaan
proses ujian secara berlangsung dan proses dalam penilaian siswa. Tujuan Pengabdian ini adalah
meningkatkan pemahaman guru SMAIT Baitul Muslim dalam menggunakan aplikasi DSE (Design School
Exam). Metode pengabdian yang digunakan, metode ceramah, diskusi, dan coaching. Sasaran pengabdian
ini adalah para guru SMAIT Baitul Muslim berjumlah 19 orang Teknik pengumpulan data menggunakan
teknik tes tertulis. Tes terdiri dari 10 pertanyaan pilihan ganda. Data yang diperoleh adalah data hasil tes
berupa angka yang dianalisis secara deskriptif sederhana. Indikator keberhasilan pengabdian adalah peserta
mampu menggunakan aplikasi DSE. kegiatan pelatihan dan pendampingan guru SMAIT Baitul Muslim
dalam menggunakan aplikasi DSE telah berhasil. Peningkatan kemampuan guru dalam memahami aplikasi
DSE sebanyak 14,8 poin atau meningkat 16%. Penggunaan aplikasi yang belum dipahami oleh beberapa
guru yaitu terkait cara guru dalam mempersiapkan soal ujian dan fitur yang memungkinkan guru dapat
meninjau hasil ujian siswa.

Kata Kunci: aplikasi DSE; pemahaman guru; ujian online

Abstract

Teacher professionalism includes teacher skills in managing the classroom. In general, teacher skills are
influenced by the length of time they have taught and experience following training at school. The existence
of an online examination system through local networks in schools is the newest formula for evaluating
student learning. The online examination system can simplify the ongoing examination process and the
process of assessing students. The aim of this service is to increase the understanding of SMAIT Baitul
Muslim teachers in using the DSE (Design School Exam) application. The service methods used are lecture,
discussion and coaching methods. The target of this service is 19 SMAIT Baitul Muslim teachers. The data
collection technique uses written test techniques. The test consists of 10 multiple choice questions. The data
obtained is test result data in the form of numbers which are analyzed in a simple descriptive manner. An
indicator of the success of service is that participants are able to use the DSE application. SMAIT Baitul
Muslim teacher training and mentoring activities in using the DSE application have been successful. The
increase in teachers' ability to understand DSE applications was 14.8 points or an increase of 16%. The
use of applications that some teachers do not yet understand is related to how teachers prepare exam
questions and features that allow teachers to review student exam results.

Keywords: application of DSE; online examination; teacher’s mastery concept
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merupakan kegiatan Sivitas Akademika
dalam mengamalkan dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Undang-undang ini
diimplementasikan  dalam  berbagai
bentuk kegiatan transfer pengetahuan
maupun  teknologi yang  telah
dikembangakan oleh perguruan tinggi.

Ilmu Pengetahuan dan teknologi
yang telah  dikembangkan  oleh
perguruan  tinggi  ditransfer ke
masyarakat atau sekolah-sekolah sesuai
kebutuhannya. Sekolah di daerah
Lampung Timur terdiri dari 60 sekolah
menengah atas baik swasta maupun
negeri. SMAIT Baitul Muslim termasuk
salah satu sekolah swasta di Lampung
Timur, memiliki 60 tenaga guru dan
kependidikan. Saat ini  telah
terakreditasi A untuk tahun 2020 — 2027
(BAN PDM). Hasil akreditasi ini
menunjukkan  bahwa  pengelolaan
sekolah termasuk dalam kategori yang
sangat baik, dan memiliki pengendalian
mutu, serta profesionalitas guru yang
baik.

Profesionalitas guru di antaranya
keterampilan guru mengelola kelas.
Profesionalitas dapat diartikan sebagai
sikap seseorang dalam profesinya atau
bidang  pekerjaan  yang  dipilih,
sedangkan profesional, diartikan sebagai
kehebatan atau keahlian seseorang
dalam bidang yang dipilihnya (Prasetya
et al, 2021). Pada umumnya
keterampilan guru  dipengaruhi oleh
lama waktu mengajar, pengalaman
mengikuti  pelatthan di  sekolah
(Subehan dkk, 2022). Hasil penelitian
(Mursala et al., 2024) menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kompetensi profesional
guru dengan prestasi belajar siswa
dengan tingkat koefisien korelasinya
positif yang sangat kuat. Nilai signifikan
sebesar 0.000<0.05. (Fransiska, 2016)
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh
Kompetensi Profesional Guru yang
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positif dan signifikan terhadap Kualitas
Proses Pembelajaran.

Kompetensi guru juga
diindikasikan oleh kemampuan guru
dalam menilai hasil belajar siswa.
Penilaian hasil belajar siswa atau ujian
dilakukan oleh guru menggunakan
berbagai platform digital. Ujian sekolah
jenis sumatif dan formatif dapat
dilakukan menggunakan platform digital
yang dikenal dengan istilah sistem ujian.
Sistem ujian didefinisikan sebagai
sebuah sistem terintegrasi atau sistem
manusia mesin yang dapat melakukan
ujian dengan efektif dan cepat. Sistem
yang melibatkan perangkat lunak,
perangkat keras dan basis data (Wiranti
& Junaidi, 2021).

Berdasar hasil observasi di
SMAIT Baitul Muslim. para guru telah
menggunakan platform digital untuk
ujian sumatif, namun masih
menggunakan google form. Sistem ujian
online belum diterapkan di sekolah
tersebut. Hal ini tentu berkaitan dengan
kompetensi guru dalam hal penerapan
TPACK (Technologocal Pedagogical
Content Knowledge) TPACK dapat
dibagi dalam 7 komponen yaitu
Technological Knowledge, Pedagogical
Knowledge, Content Knowledge,
Technological Pedagogical Knowledge,
Technological ~ Content  Knowledge,
Pedagogical Content Knowledge, dan
Technological Pedagogical Content
Knowledge (Janah, E.F., 2022). Bagi
guru pada sekolah ini diperlukan
pemahaman mengenai  Technological
Knowledge, yakni bagaimana
memahami dan menggunakan platform
sistem ujian online bernama DSE.

Sistem ujian online merupakan
sebuah alat pengujian baru yang dapat
melakukan random soal secara dinamis
dan generate. Pertanyaan dan jawaban
yang ditampilkan berbeda dari peserta
didik satu dengan peserta didik lainnya.
Ujian online merupakan alat yang dapat
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melakukan tes terhadap pembelajaran
yang memungkinkan sebuah sistem
pengujian terbaru dapat melakukan ujian
dengan random soal secara dinamis.
Sehingga soal yang ditampilkan dapat
berbeda dengan peserta didik satu
dengan peserta didik yang lainnya.
Adanya sistem ujian online dengan
melalui jaringan lokal yang ada di
sekolah merupakan rumusan terbaru
dalam melakukan evaluasi pembelajaran
peserta didik. Sistem ujian online dapat
mempermudah pelaksanaan proses ujian
secara berlangsung dan proses dalam
penilaian siswa (Rohman et al., 2018).

Berdasarkan analisis situasi dan
keadaan maka permasalahan yang
muncul adalah: “Bagaimana
kemampuan guru SMAIT Baitul Muslim
menggunakan aplikasi DSE” sehingga
dirumuskan tujuan kegiatan pengabdian
yakni meningkatkan pemahaman guru
SMAIT Baitul Muslim menggunakan
aplikasi DSE.

Manfaat kegiatan pengabdian
adalah meningkatkan keterampilan guru
dalam menggunakan salah satu jenis TIK

sebagai penunjang implementasi
kurikulum merdeka. Selain itu Sekolah
sasaran mengenal keberadaan
Universitas Lampung dan menjadikanya
sebagai rujukan pengetahuan
kependidikan.

METODE

Kegiatan Pengabdian dilaksnakan
dalam beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan.
A. Tahap Persiapan
Persiapan meliputi; a) Kegiatan kajian
pustaka mengenai pentingnya pemberian
pelatihan  aplikasi DSE, dilanjutkan
dengan pembuatan proposal dan
undangan kepada guru-guru SMAIT
Baitul Muslim, dilanjutkan kegiatan
pembuatan materi pelatihan; b) Kegiatan
pembuatan soal pretes dan postes untuk
mengukur pengetahuan peserta
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pelatihan; ¢) Kegiatan koordinasi dengan
anggota pengabdian dan mahasiswa
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian.

Kegiatan pelaksanaan
menggunakan dua metode. Metode
pertama yaitu Pelatihan, metode kedua
yaitu Pendampingan. Metode pelatihan
dilakukan selama satu hari dimulai pukul
09.00 WIB hingga pukul 15.00.
Kegiatan ini meliputi: a) Kegiatan pretes
yaitu peserta menjawab soal-soal yang
diberikan oleh tim pengabdian; b)
Kegiatan pemberian materi; ¢) Kegiatan
pemberian Latihan; d) Kegiatan postes
yaitu peserta menjawab soal-soal yang
diberikan oleh tim pengabdian; d)
Kegiatan refleksi terhadap pelaksanaan
pengabdian dengan cara menggali
umpan balik dari peserta.

Metode pendampingan
dilakukan selama satu bulan dengan
waktu efektif dua jam perhari.
Pendampingan  dilakukan  dengan
membersamai  para  guru  dalam
mendesain bentuk  pertanyaan yang
kompatibel dengan aplikasi DSE.

Kegiatan pelaporan meliputi; a)
Kegiatan analisis data kemampuan guru
dalam menjawab soal yang teah
diberikan; b) Kegiatan dokumentasi
yaitu merekam semua kegiatan yang
dilakukan dan menyimpan dalam bentuk
softfile; ¢) Kegiatan pembuatan artikel
untuk diterbitkan pada jurnal pengabdian
kepada Masyarakat; d) Kegiatan
pembuatan laporan pengabdian kepada
Masyarakat.

Instrumen pengumpulan data
pemahaman guru dilakukan dengan
menggunakan  tes  tertulis.  Tes
pemahaman terdiri dari 10 pertanyaan.
Pertanyaan terdiri dari komponen Fungsi
utama dari aplikasi DSE; Pengguna yang
dapat mengakses aplikasi DSE: Fitur
aplikasi DSE yang bermanfaat bagi
siswa; Cara guru dapat mempersiapkan
soal ujian dalam aplikasi Digital School
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Exam; Manfaat utama bagi guru dalam
menggunakan aplikasi DSE; Peran
utama admin dalam aplikasi Digital
School Exam; dst. Data yang diperoleh
berupa nilai tes awal dan tes akhir para

guru, kemudian dianalisis secara

deskriptif sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan dilakukan yakni

pembuatan instrumen yang diperlukan,
antara lain pertanyaan pretest posttest,
power point berisi materi terkait aplikasi
DSE, dan surat menyurat. Pertanyaan
pretest dan posttest digunakan sebagai
alat untuk menggali pengetahuan awal
dan pengetahuan akhir peserta pelatihan,
yaitu kemampuan guru SMAIT Baitul
Muslim memahami dan menggunakan

Vol. 5, No. 1, 2025

aplikasi DSE. Instrumen lain yang
digunakan yakni pedoman observasi
pada saat pendampingan penggunaan
aplikasi DSE.

Kegiatan pengabdian berlangsung
dengan diawali oleh pembukaan, pretest,
pemaparan materi, diskusi, praktik dan
posttest. Materi mengenai Digital School
Exam, dijelaskan oleh Dr. Pramudiyanti,
S.Si., M.Si. dan materi mengenai
Panduan Penggunaan Aplikasi DSE
dijelaskan oleh Daniel Rinaldi, S.T.,
M.Eng. adapun kegiatan praktik dipandu
oleh para mahasiswa Pendidikan
Teknologi  Informasi, Keseluruhan
kegiatan berjumlah 16 jam secara tatap
muka dan pendampingan praktik.

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan oleh Kepala Sekolah
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Gambar 2. Tim Pengabdian Kepada Masayarakat

Pelatihan dilakukan dengan tiga
metode, pertama metode ceramah dan
diskusi, kedua Praktik (Nadya dkk,
2021), dan metode ketiga coaching
(Pramudiyanti, 2021). Metode pelatihan

ini merupakan metode yang tepat
digunakan bagi pembelajaran orang
dewasa. Peserta pada kegaitan ini
sejumlah 19 guru (Gambar 3).

Ry !
| L‘mm"vw'

Gambar 3. Peserta Pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat

Hasil pelatihan dapat
ditunjukkan oleh nilai pemahaman guru
mengenai aplikasi DSE. Hasil dapat
dilihat pada Tabel 1. Aplikasi DSE
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merupakan aplikasi yang ditujukan
untuk membantu dalam mengelola dan
mengatur sistem ujian di sekolah,
sehingga didesain mudah dioperasikan
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dan dikenal bagi tenaga pendidik. Maka
dari itu, hasil pretest yang didapatkan
memiliki rataan yang cukup tinggi yaitu
85,8 poin dengan 3 guru mendapatkan

Vol. 5, No. 1, 2025

setelah guru-guru diberikan pelatihan
awal, dan hasil yang diperoleh rataan
nilai postest sebesar 91,0 poin

nilai sempurna. Posttest dilakukan
Tabel 1. Nilai Pretest dan Postes guru mengenai Aplikasi DSE
No Nilai
Pretest Posttest
1 100 100
2 100 100
3 90 90
4 90 100
5 90 90
6 80 100
7 90 100
8 80 80
9 90 90
10 90 90
11 100 80
12 80 100
13 80 90
14 70 80
15 70 80
16 80 100
17 70 90
18 90 90
19 90 80
Rataan 85.8 91,0
R.ataan 14,8
Peningkatan
Hasil ini memberikan peningkatan (Pagarra et al., 2020) yaitu pemberian

rataan dalam pemahaman guru, yaitu
setinggi 14,8 poin. Pada pelatihan ini
terdapat 7 guru yang mendapatkan nilai
pemahaman yang tinggi pada saat belum
diberikan pelatihan. Hasil ini sejalan
dengan pelatihan yang dilakukan oleh
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pelatihan dapat meningkatkan
pemahaman guru dalam menggunakan
aplikasi berbasis tes dan penugasan
online. Kegiatan pelatihan yang diiringi
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Tabel 2. Distribusi Pemahaman Guru mengenai Aplikasi DSE Perindikator

Materi yang Sudah | Materi yang Belum
Pertanyaan Digahagmi Digah;gmi Keterangan
Fungsi utama dari Terdapat 19 Guru dapat menjawab
1 aplikasi DSE pertanyaan dengan benar
Pengguna yang dapat
mengakses  aplikasi Terdapat 19 Guru dapat menjawab
2 DSE pertanyaan dengan benar
Fitur aplikasi DSE
yang bermanfaat bagi Terdapat 19 Guru dapat menjawab
3 siswa pertanyaan dengan benar
Cara  guru  dapat
mempersiapkan  soal|Terdapat 9 Guru belum dapat
yjian dalam aplikasi|menjawab pertanyaan dengan
4 Digital School Exam |benar
Manfaat utama bagi
guru dalam
menggunakan Terdapat 19 Guru dapat menjawab
5 aplikasi DSE pertanyaan dengan benar
Peran utama admin
dalam aplikasi Digital Terdapat 19 Guru dapat menjawab
6 School Exam pertanyaan dengan benar
Fitur yang tersedia|Terdapat 1 Guru belum dapat
untuk guru dalam|menjawab pertanyaan dengan
7 aplikasi DSE benar
Fitur  yang  tidak|Terdapat 2 Guru belum dapat
termasuk dalam fitur|menjawab pertanyaan dengan
8 aplikasi DSE benar
Fitur yang
memungkinkan guru|Terdapat 2 Guru belum dapat
dapat meninjau hasil{menjawab pertanyaan dengan
9 ujian benar
Risiko utama yang
dihadapi oleh siswa|Terdapat 2 Guru belum dapat
ketika ~menggunakan|menjawab pertanyaan dengan
10 aplikasi DSE benar

dengan Penjelasan dan pendampingan
juga dapat meningkatkan pemahaman
dan  keterampilan  guru  dalam
menggunakan aplikasi DSE, hasil ini
juga telah dibuktikan oleh (Pramudiyanti
et al.,, 2021), Nadya dan Pramudiyanti
(2021), dan (Sari & Yarza, 2021).

Data yang didapatkan mengenai
distribusi kemampuan guru, dari 10
pemahaman konten, terdapat 5 konten
yang sudah dipahami oleh semua guru, 4
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konten yang hampir semua guru dapat
menguasai konten yang ada, dan terdapat
1 konten yang hanya dipahami setengah
dari keseluruhan guru yang mengikuti
pelatihan. 9 konten pemahaman yang
sudah dikuasai hampir semua guru
merupakan konten umum yang sudah
didesain agar mudah untuk dipahami
oleh guru dengan menggunakan
tampilan dan fungsi yang disesuaikan
dengan aplikasi-aplikasi yang biasa
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digunakan dalam kegiatan pembelajaran
dan evaluasi pembelajaran di sekolah.
Sedangkan 1 konten yang cukup sulit
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dipahami oleh sebagian besar guru
merupakan fitur utama dalam aplikasi
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Gambar 3. Halaman Pembuatan Soal Aplikasi DSE

DIGITAL SCHOOL EXAM SMA IT BAITUL MUSLIM
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Gambar 4. Halaman Tampilan Hasil Ujian

DSE merupakan cara mempersiapkan
soal ujian atau evaluasi dalam DSE.
Kesulitan yang dihadapi guru-guru
dikarenakan penggunaan DSE yang
merupakan pengalaman baru bagi semua
guru dan guru yang membutuhkan waktu
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lebih mengenai  teknologi  akan
membutuhkan waktu terkait cara guru
dalam mempersiapkan soal ujian dalam
aplikasi Digital School Exam dan fitur
yang memungkinkan guru dapat
meninjau hasil ujian siswa, berikut
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adalah tampilannya. Berikut yang lebih
juga untuk memahami cara
mempersiapkan  soal menggunakan
DSE. Pelatihan yang dilakukan masih
secara bertahap, dengan pendampingan
difokuskan terutama pada guru-guru
yang mengaplikasikan DSE dalam ujian
atau evaluasi di dalam kelas.
Berdasarkan  Tabel Distribusi
Kemampuan Guru, berikut adalah
gambar untuk tampilan content yang
belum dipahami oleh beberapa guru.
Fitur umum yang dipersiapkan dan

sudah dikuasai oleh guru, merupakan
fitur-fitur yang tujuan utamanya untuk
mengakses DSE seperti fitur keamanan
profil, penambahan dan pemilihan kelas
dan penambahan dan pemilihan siswa
serta kelas dalam aplikasi DSE.

Fitur yang belum dikuasai
sebagian besar guru ialah fitur utama
dalam aplikasi DSE, yaitu pembuatan
soal dan juga menampilkan hasil ujian.
Pembuatan soal dalam aplikasi DSE
memang dibuat berbeda dari cara
membuat soal di aplikasi lain, hal ini
dikarenakan aplikasi DSE memberikan
tambahan fitur template yang akan
berfungsi untuk memberikan analisis
terhadap setiap soal yang dipersiapkan.
Analisis  yang  dimaksud  akan
diperbaharui secara bertahap ketika soal
tersebut dikerjakan oleh peserta didik,
terutama untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap soal yang
dipersiapkan. Kesulitan yang dialami
guru dalam menguasai fitur pembuatan
soal dimungkinkan karena adanya fitur
template soal yang menyebabkan
persiapan soal membutuhkan tahapan
lebih banyak dibandingkan dalam
aplikasi umum lainnya.

Fitur lainnya yang belum dikuasai
oleh beberapa guru adalah untuk
menampilkan hasil ujian. Penampilan
hasil ujian perlu adanya pemilihan nama
tes, nama guru dan mata pelajaran yang
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sesuai agar menampilkan hasil ujian
yang diperlukan. Beberapa guru yang
belum paham mengenai fitur hasil ujian
dikarenakan setelah dilakukan persiapan
soal untuk diujikan, memang hasil
yjiannya masih belum ditampilkan, hal
ini karena memang belum adanya data
peserta  didik mengerjakan  soal,
sehingga tidak ada nilai, waktu
pengerjaan ataupun umpan balik lainnya
yang dapat ditampilkan dalam fitur hasil
ujian. Sedangkan, terdapat guru yang
melihat hasil ujian setelah membuat soal
ujian, menyebabkan hasilnya belum
dapat ditampilkan.

Kesulitan yang dialami oleh guru
masih dalam kewajaran mengingat
bahwa aplikasi DSE baru pertama
dipelajari, kemudian aplikasi ini
membutuhkan login dan data profil guru.
Situasi ini sejalan dengan hasil pelatihan
yang dilakukan oleh Utari dkk (2021)
bahwa terdapat 100 persen guru
mengalami kesulitan dalam
menggunakan quizzis untuk menyusun
soal ujian.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian
dapat disimpulkan bahwa: terdapat
peningkatan ~ pemahaman guru
mengenai aplikasi DSE sebanyak 14,8
poin atau meningkat 16%. Penggunaan
aplikasi yang belum dipahami oleh
beberapa guru yaitu terkait cara guru
dalam mempersiapkan soal ujian dan
fitur yang memungkinkan guru dapat
meninjau hasil ujian siswa.
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